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RINGKASAN

ALPIN “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pepaya
California Pada Pedagang Pengecer Di Pasar Alang-Alang Lebar Kota
Palembang”.(dibimbing oleh Ibu SISVABERTI AFRIYATNA dan lbu INNIKE
ABDILLAH FAHMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan buah Pepaya California pada pedagang pengecer di
Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Dan untuk mengetahui berapa
keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer di Pasar Alang-Alang Lebar Kota
Palembang. Metode penelitian yang digunakan metode survey, sedangkan metode
penarikan contoh menggunakan teknik accidental sampling dimana responden yang
dijadikan sampel diambil secara tidak sengaja ada atau tersedia di Pasar Alang-
Alang Lebar Kota Palembang. Dan metode sampling jenuh, untuk menentukan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data dan analisis data dilakukan
dengan 3 tahap yaitu pengeditan data (Editing), pengkodean dan tranformasi data
(Coding) dan tabulasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa harga buah pepaya
California dengan harga Rp.7.000, harga buah semangka sebesar Rp.10.000,
pendapatan konsumen sebesar >1.500.000 — 2.500.000 dan jumlah anggota keluarga
sebanyak 2 orang mempengaruhi permintaan buah pepaya california di Pasar
Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Berdasarkan hasil analisis keuntungan
penjual buah pepaya California yang dilakukan oleh pedagang pengecer di Pasar
Alang-Alang Lebar Kota Palembang diketahui bahwa rata-rata penjualan buah
pepaya California sebanyak 290,5Kg/Minggu dan harga rata-rata yang diperoleh
Rp.6.750. Total penerimaan sebesar Rp. 1.950.000/Minggu, biaya yang harus
dikeluarkan pedagang sebesar Rp.1.685.620/Minggu. Keuntungan yang diperoleh
Rp.264.379/Minggu atau Rp.1.057.516/Bulan yang diperoleh pedagang pengecer
di pasar.



SUMMARY

ALPIN "Analysis of Factors Influencing Demand for California Papaya to
Retailers at Alang-Alang Lebar Market in Palembang City." (supervised by Mrs.
SISVABERTI AFRIYATNA and Ms INNIKE ABDILLAH FAHMI).

The study aims to find out what factors influence the demand for California
papaya among retailers in Alang-Alang Lebar Market in Palembang City. And to
find out how much profit the retailer makes in Alang-Alang Lebar Market in
Palembang City. The research method uses a survey method, while the sampling
method uses the Accidental Sampling technique where the sample respondents are
taken by chance or are available at the Alang-Alang Lebar Market, Palembang City.
And the saturated sampling method, to determine the sample if all members of the
population are used as samples. The data collection methods used in this research
are observation, interviews and documentation. The data processing and data
analysis method is carried out in 3 stages, namely editing data (Editing), coding and
data transformation (Coding) and tabulation. The results of the study showed that
the price of California papaya fruit at Rp. 7.000, the price of watermelon at Rp.
10.000, consumer income of >1.500.000 — 2.500.000 and the number of family
members of 2 people affects the demand for California papaya fruit at Alang-Alang
Lebar Market, Palembang City. Based on the results of an analysis of the profits of
California papaya fruit sellers carried out by retailers at the Alang-Alang Lebar
Market, Palembang City, it is known that the average sale of California papaya fruit
is 290.5 kg/week and the average price obtained is IDR 6,750. Total receipts
amounted to Rp. 1,950,000/week, the costs that traders must pay are Rp.
1,685,620/week. The profit earned is IDR 264,379/week or IDR 1,057,516/month
obtained by retailers in the market.
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BAB I. PENDAHLUAN

1.1 Latar Belakang

Hortikultura berasal dari bahasa latin, yaitu hortus (kebun) dan colere
(tumbuh). Secara harfiah, hortikultura memiliki arti suatu ilmu yang mengkaji
mengenai budidaya kebun, hortikultura menjadi bagian dari sektor pertanian yang
berhubungan dengan bahan pangan, obat-obatan, dan pemenuhan kepuasan
(Zulkarnain, 2009). Hortikultura merupakan perpaduan dari ilmu pengetahuan, seni,
dan teknologi untuk mengolah tanaman hias, obat, sayuran, dan buah-buahan.
Budidaya tanaman, buah-buahan, dan sayur-sayuran yang menarik dikenal dengan
istilah hortikultura. Saat ini hortikultura memerankan komoditas yang komersial hal
ini dikarenakan perkembangan ekonomi yang semakin meningkat sehingga
pendapatan yang diperoleh masyarakat pun mengalami peningkatan.
Pengembangan hortikultura dikarenakan komponen konsumsi bahan pangan beralih
ke unsur-unsur non-pangan. Beberapa bahan pangan seperti produk asli dari ternak
mengandung kolestrol yang tinggi sehingga saat ini masyarakat mempunyai
kecenderungan dalam memilih bahan pangan.

Hortikultura memiliki peran dalam pemenuhan sumber gizi masyarakat,
menyediakan lapangan pekerjaan serta sebagai penunjang dalam aktivitas
agroindustry dan agrowisata. Sehingga dalam situasi ini telah menunjukkan bahwa
pengembangan hortikultura terikat dalam prospek yang makin luas yaitu mencakup
techno-economic dan socio-cultural. Perputaran modal subsektor hortikultura lebih
cepat dan dapat meminimalkan ketidakpastian faktor alam karena musim tanam dan
waktu produksi yang singkat (Mubyarto, 1995).

Hortikultura berperan penting dalam sektor pertanian, dikarekanan
hortikultura sebagai salah satu subsektor penghasil kebutuhan pangan tambahan di
masyarakat. Jenis tanaman hortikultura mencakup sayur-sayuran, buah-buahan obat
(biofarmaka) dan tanaman hias (Priyono, 2010). Saat ini sektor pertanian di

Indonesia yang terus dikembangkan adalah subsektor hortikultura, karena mampu



meningkatan kesejahteraan petani (soedaryo, 2009). Subesktor hortikultra memiliki
kedudukan yang penting dalam ekspansi bidang pertanian. Kontribusi subsektor
hortikultura terhadap ekspansi bidang pertanian setiap tahunnya cenderung
bertambah, hal ini ditandai dengan adanya kenaikan parameter makro contohnya
produk domestik bruto (PDB). Subsektor hortikultura memberikan sumbangan
sebesar 16,03% dari Jumlah total PDB bidang pertanian pada tahun 2019.
Perkembangan subsektor hortikultura melaju cukup signifikan, pada tahun 2019
total produksi subsektor hortikultura senilai Rp. 1.489.500 juta. Sedangkan nilai
harga PDB untuk harga berlaku mencapai Rp. 238.800 milliar, dimana nilai ini naik
sebesar 9,2% dibandingkan tahun 2018 yang memiliki nilai PDB untuk harga
sebesar Rp. 218.700 milliar (Kementrian Pertanian, 2019).

Hortikultura sudah dan akan terus menjadi subsektor yang berpengaruh bagi
perkembangan perekonomian di Indonesia. Semakin tinggi pendapatan masyarakat,
maka semakin berguna peran hortikultura bagi masyarakat. Hal tersebut dapat kita
rasakan, dimana permintaan pada komoditas hortikultura sangat meningkat dengan
pesat akhir-akhir ini sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita masyarkat
indonesia. Adanya perubahan pada gaya hidup (life style) serta pandangan terhadap
kebutuhan pangan membuat masyarakat menuntut agar komoditas hortikultura
memiliki mutu yang baik dan aman. Seperti nilai gizi, ketersediaan pada waktu yang
akurat dengan harga yang kompetetif, mutu produk tinggi, cara produksi ramah
lingkungan, memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan petani serta dapat di
telusuri.

Buah menjadi salah satu komoditas pada subsektor hortikultura yang
dibutuhkan sebagai kesehatan manusia karena buat memiliki vitamin dan gizi serta
mudah untuk dikonsumsi. Buah digunakan sebagai pelengkap kebutuhan tambahan
dalam variasi makanan pokok, sebagai menu makanan. Pada kalangan masyarakat
yang telah maju pemenuhan akan buah-buahan menjadi kebutuhan pokok dalam

menu makanan. Oleh karena itu buah-buahan memiliki peluang dan nilai pasar yang

tinggi.



Buah-buahan sudah dikenal sejak lama yang memiliki manfaat untuk
kesehatan manusia. Karena buah-buahan memiliki sumber vitamin A dan vitamin
C. Kandungan kedua vitamin didalam buah-buahan relatif tidak rusak strukturnya,
hal ini karena masyarakt sering mengkonsumsi buah secara langsung tanpa diolah
sehingga buah yang dikonsumsi dalam keadaan segar. Tidak hanya kandungan
vitamin A dan C, namun buah juga memiliki banyak zat gizi yang memiliki manfaat
untuk kesehatan manusia.

Pada tahun 2008, komoditas buah yang menjadi primadona mencapai 29 jenis
diantaranya duku, semangka, nanas, salak, sirsak, melon, apel, anggur, rambutan,
markisa, jambu, bawang putih, kubis, jamur, paprika, tomat, sayuran organik,
sayuran dataran rendah, tanaman hias (krisan, cordyline, dracaena, melati,
sanseviera, polycias, raphis), bunga sedap malam, lidah buaya dan bioformaka
(Zulkarnain, 2008).

Buah Pepaya California adalah komoditas pertanian dengan keunggulan lebih
banyak daripada komoditi lainnya, hal ini karena sifat dari produk tersebut memiliki
perbedaan dari komoditas lainnya, seperti halnya dalam kegiatan mengatasi
pascapanen. Pepaya California termasuk produk hortikultura yang memiliki
prospek untuk terus dikembangkan. Manfaat pepaya california sangat banyak dan
hampir seluruh komponen dari tanaman pepaya california dapat digunakan dalam
setiap kebutuhan, daun pepaya california memiliki khasiat untuk mencegah
kangker, buah dapat mengatasi gangguan pencernaan, getah pepaya california dapat
digunakan memasak karena dapat melunakkan daging (Mandiri, 2012).

BPS (2022) melansir, penghasil pepaya california terbesar pada tahun 2021
diantaranya Jawa Timur sebesar 253.700 ton (21,71%), kemudian Jawa Tengan
sebesar 142.034 ton (12,15%), Jawa Barat Sebesar 124.466 ton (10,65%), Jawa
Timur sebesar 126.963 ton (10,86%) dan Nusa Tenggara Timur sebesar 103.647
ton (8,87%). Sedangkan daerah-daerah lainnya menghasilkan produksi pepaya
california sebesar 490.055 ton (21,28%) termasuk salah satunya provinsi Sumatera

Selatan.



Berdasarkan data dari BPS Provinsi Sumetara Selatan produksi pepaya
california mencapai 285.003 kuintal pada tahun 2021. Produksi pada komoditas
pepaya california di Sumatera Selatan tersebar di beberapa Kabupaten/Kota dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Buah Pepaya California di Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2021
No Kabupaten/Kota Luas lahan (Ha) Produksi pepaya
california (Kuintal)

1 Ogan Komering Ulu 45.405 14.613
2 Ogan Komering Ilir 122 16.129
3 Muara Enim 33 16.152
4 Lahat 1.428 21.112
5 Musi Rawas 169.070 8.973
6 Musi Banyuasin 13.805 8.539
7 Banyuasin 237 8.482
8 Ogan Komering Ulu 574 11.466

Selatan
9 Ogan Komering Ulu 198 13.144

Timur
10  Ogan llir 13.095.574 151.233
11  Empat Lawang 330 3.812
12 Pali 577.980 1.004
13 Musi Rawas Uatara 957 5.437
14 Palembang 247 698
15  Prabumuli 1.101 1.660
16  Pagar alam 345 2.079
17  Lubuk Lingau 300 480
Sumatera selatan 14.266.789 285.003

Sumber : Provinsi Sumatera Selatan, 2022

Berdasarkan Tabel 1, Kabupaten Ogan Ilir memiliki produksi buah pepaya
california tertinggi di Sumatera Selatan dengan luas lahan sebesar 13.095.574
hektar dan produksi sebesar 151.233 kuintal. Salah satu daerah di Kabupaten Ogan
Ilir yang menghasilkan produksi buah pepaya california adalah Desa Pulau
Semambu dengan Jumlah produksi yang melimpah sehingga dapat mencukupi
permintaan buah Pepaya california dipasar-pasar yang berada di sekitar
Kabupaten Ogan lIlir. Hal ini dapat menjadi kesempatan buah Pepaya california dari

Kabupaten Ogan Ilir dipasarkan di Kota Palembang.



Kota Palembang merupakan Ibu Kota Sumatera Selatan sehingga banyak
produk pertanian yang dipasarkan. Selain itu Kota Palembang memiliki pasar khusus
buah. Berdasarkan informasi dan data dari PD Pasar Palembang Jaya pada tahun
2020, berikut beberapa pasar buah di Kota Palembang.

1. Pasar buah Jakabaring

2. Pasar buah 7 Ulu

3. Pasar buah Temenggung

4. Pasar buah Plaju

5. Pasar buah Alang-Alang Lebar

Salah satu pasar yang memiliki banyak persediaan pepaya california adalah
pasar Alang-Alang Lebar. Hampir semua produksi buah Pepaya california banyak
dipasarkan di Alang-Alang Lebar maka dipilihlah Alang-Alang Lebar sebagai
tempat penelitian. Pemasaran buah Pepaya california dilakukan oleh petani kepada
pedagang pengepul dari desa, pedagang besar dan berakhir pada pedagang
pengecer. Harga yang diterima petani beragam tergantung pada ukuran buah Pepaya
california. Harga pepaya california pada bulan Agustus hingga Oktober 2020,
ukuran buah Pepaya california pertama Rp. 3.000/kg, ukuran buah Pepaya california
kedua Rp. 2.000/kg. Sedangkan harga yang di jual pedagang pengepul kepada
konsumen Rp. 5.000/kg untuk ukuran buah Pepaya california pertama dan untuk
ukuran buah Pepaya california yang kedua dijual dengan harga Rp. 6.000/kg.

Jika dilihat berdasarkan aspek pasar, harga untuk buah Pepaya california pada
tahun 2019-2022 mengalami peningkatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Harga di Tingkat Produsen dan Konsumen Buah Pepaya california di
Sumatra Selatan Tahun 20-2022. (BPS, Statisitk Pertanian Hortikultura
SPH-BST)



Berdasarkan informasi yang didapatkan dilapangan bahwa harga pepaya
california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Akan tetapi, kenaikan harga pada buah pepaya california di Pasar
Alang- Alang Lebar Kota Palembang diikuti dengan kenaikan harga jual buah
pepaya california di taraf petani. Sehingga memicu perbedaan harga antara
produsen dan konsumen. Selain itu, banyak petani yang menentukan harga jual
sendiri karena mereka menjual seluruh hasil panen pepaya california kepada
pedagang pengumpul.

Untuk permintaan buah pepaya california di pasar alang-alang lebar cukup
besar yang mana setiap minggunya pedagang bisa menjual buah Pepaya california
20-25 kg/minggu untuk setiap pedagangnya. Dan pedagang buah Pepaya california
tidak haya menjual buah Pepaya california saja tetapi menjual beberapa jenis buah
lainya seperti buah semangka, jeruk, mangga, salak, apel. Sejenis buah-buahan
meja. Dan apabila konsumen tidak jadi membeli buah Pepaya california biasanya
konsumen akan membeli buah jeruk/salak yang mana untuk perbandingan harga
walaupun cukup lumayan berbedah jauh tetapi biasanya konsumen akan berganti
membeli buah jeruk/salak.

Pepaya california merupakan buah yang sering di konsumsi dalam sehari hari
karena ketersediaan buah Pepaya california di pasar ini terbatas maka jika ada
konsumen yang tidak dapat membeli buah tersebut dengan alasan ketersediaan yang
habis maka konsumen mengantinya dengan buah pisang putri.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka perlu adanya analisis mengenai
pemasaran buah Pepaya california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang
dengan harapan dapat memberikan gambaran serta informasi mengenai saluran
pemasaran pepaya california dan pengembangan strategi pemasaran pepaya
california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Berdasarkan urayan
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pepaya California Pada Pedagang
Pengecer di Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini:

1.

Bagaimana pengaruh faktor harga buah pepaya california, harga buah
semangka, pendapatan konsumen dan jumlah anggota keluarga terhadap
permintaan buah pepaya california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota
Palembang?

Berapa Keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer dari penjualan buah

Pepaya california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota Palembang ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui faktor harga buah pepaya california, harga buah
semangka, pendapatan konsumen dan jumlah anggota keluarga terhadap
permintaan buah pepaya california di Pasar Alang-Alang Lebar Kota
Palembang.

Untuk menganalisis berapa besar keuntungan yang diperoleh pedagang
pengecer dari penjualan buah Pepaya california California di Pasar Alang-

Alang Lebar Kota Palembang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
harus dicapai sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi mahasiswa, sebagai literatur pemahaman bagi mahasiswa terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi keuntungan pedagang pengecer pasar tradisional.
Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan rekomendasi untuk penelitian sejenis, serta
sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian dalam ruang lingkup yang

lebih luas.
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